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ABSTRACT

Political Construction of the Jokowi Dynasty (Framing Analysis of Gibran
Rakabuming Raka's Nomination as Vice President in majalah.tempo.co
edition 30 October-05 November 2023

Oleh:
Moh Fahrur Rozy
NIM 20107030099

The practice of nepotism that passed Gibran Rakabuming Raka as Vice Presidential
Candidate was hit by the issue of dynasty politics. The results of the Kompas
Research and Development Survey on October 16-18, 2023, from 512 respondents
in 34 provinces, there were 60.7 who answered Yes, 24.7 who answered No, and
14.6 who answered Don't know/did not answer. From the survey, Gibran's
nomination as Vice Presidential Candidate is dynasty politics. Gibran Rakabuming
Raka's nomination as Vice Presidential Candidate has raised pros and cons. This
has become a major concern for the media during the election process. One of the
media that criticized Gibran Rakabuming Raka's nomination was majalah.temp.co.
Several news titles related to Gibran as a vice presidential candidate tended to be
against. Therefore, the formulation of the research problem is how
majalah.tempo.co frames the nomination of Gibran Rakabuming Raka as Vice
President. This study uses framing analysis theory. The research method uses a
qualitative descriptive method with data analysis techniques using the Zhondang
Pan and Gerald M. Kosicki framing model. The results of the study show that
journalists of majalah.tempo.co in compiling facts starting from headlines, leads,
background information, source quotes, statements, closings have been
chronologically correct. Telling facts in complete news according to the 5W + 1H
elements has been fulfilled. Writing news elements is fulfilled completely, so that
the facts written have cohesion. Emphasizing facts using images from photos of
people, events and illustrations.

Keyword:framinganalysis, majalah.tempo.co, Political Dynasty, Vice Presidential
Candidate,

Xiil
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemilihan Umum (Pemilu) serentak yang dilaksanakan pada 14
Februari 2024 memiliki perbedaan dengan pemilu-pemilu sebelumnya. Selama
masa-masa pemilu terjadi drama politik yang diskenariokan oleh elit-elit
politik. Hal yang paling banyak disorot pada pemilu 2024 adalah dengan adanya
perubahan Undang-Undang batas usia calon Presiden dan wakil Presiden pada
Pasal 169 huruf g Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilu bahwa “Persyaratan
menjadi calon Presiden dan calon Wakil Presiden adalah berusia paling
rendak 40 (empat puluh) tahun.” diubah menjadi “Berusia paling rendah 40
tahun atau pernah/sedang menduduki jabatan yang dipilih melalui pemilihan
umum termasuk pemilihan kepala daerah.” yang diajukan oleh Almas
Tsaqibbirru mahasiswa Universitas Surakarta kepada Mahkamah Konstitusi
yang dipimpin oleh-Anwar Usman (Argawalti, 2023).

Perubahan undang-undang tersebut menuai banyak respon. Banyak
orang menanyakan bahkan memberikan praduga bahwa dibalik perubahan ini
ada politik kepentingan seperti yang dikatakan oleh pakar hukum dan politik
UGM, Zainal Arifin Mochtar, putusan MK kali ini berdampak besar pada nama
baik MK dan hukum Indonesia. Pada dasarnya pemebentukan MK ditujukan
untuk mewadahi persoalan politik agar diselesiakan secara hukum namun
sebaliknya, putusan yang disahkan tentang batas usia capres-cawapres

memperlihatkan bagaimana MK sangat dipengaruhi politik (Ardhi, 2023).



Namun putusan MK tersebut juga mendapatkan apresiasi dari tokoh-
tokok politik bahwa perubahan undang-undang usia capres-cawapres akan
memberikan ruang bagi anak-anak muda untuk mencalonkan atau dicalonkan
menjadi capres-cawapres. Nusron Wahid Poltisi Partai Golkar menyatakan,
keputusan MK bukan hanya untuk Gibran Rakabuing Raka, ada Dico sebagai
Bupati Kendal dan Emil Dardak Wakil Bupati Jawa Timur. Jadi putusan MK
itu merupakan angin segar dan hadiah bagi anak muda Indonesia (Pribady,
2023).

Pada akhir pendaftaran Bacapres Pemilu 2024, Prabowo Subianto
mendeklarasikan sebagai calon presiden, berduet dengan Gibran Rakabuming
Raka sebagai calon wakil presiden di Indonesia Arena Jakarta dalam pidatonya
pasangan Indonesia Maju meminta restu kepada seluruh Rakyat Indonesia. Tak
lama dari itu Prabowo Gibran resmi mendaftarkan ke Komisi pemilihan Umum
sebagai calon presiden dan wakil presiden 2024 (CNN Indonesia, 2023).

Setelah ditetapkannya Prabowo Gibran sebagai kandidat Pilpres 2024
terdapat_berbagai laporan yang. dilayangkan kepada MKMK tentang putusan
MK "terkait batas usia capres-cawapres bahwa terdapat pelanggaran etik yang
dilakukan oleh Anwar Usman sebagai ketua MK. Terbukti bahwa Anwar
Usman melakukan pelanggaran yang tertuang dalam Sapta Karsa Hutama
Prinsip Ketakberpihakan, Prinsip Integritas, Prinsip Kecakapan dan kesetaraan,
Prinsip Independensi dan Prinsip Kepantasan dan Kesopanan. MKMK yang
dipimpin oleh Jimly Asshiddigie yang didampingi oleh anggota MKMK

Wahiduddin Adams dan Bintan R. Saragih menjatuhkan hukuman kepada



Anawa Usman pembehentian dari jabatannya sebagai Ketua Mahkamah
Konstitusi, namun hukuman tersebut tidak mebatalkan pencalonan Gibran
Rakbuming Raka (Pujianti, 2023).

Pasca putusan itu, semua pikiran tertuju pada Gibran Rakabuming Raka
sebagai salah satu orang yang paling diuntungkan. Dia yang memiliki hubungan
keluarga dengan Presiden Joko Widodo dan Anwar Usman sebagai Ketua
Mahkamah Konstitsi. Hubungan keluarga tersebut politik Indonesia dihantui
dengan praktik nepotisme. Nepotisme atau pemberian keuntungan politik
kepada keluarga dekat, tidak hanya merugikan proses pemilu, melainkan juga
membahayakan kesehatan demokrasi dan integritas lembaga-lembaga negara
(Anwar, 2023).

Indonesia sebagai negara yang menggunakan sistem demokrasi
menuntut keras praktik nepotisme, tertulis dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 28 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan negara yang bersih
dan bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme, dijelaskan bahwa nepotisme
adalah setiap perbuatan penyelenggara negara_secara melawan hukum yang
menguntungkan kepentingan keluarga" atau™ kroninya “-di “atas kepentingan
masyarkat bangsa, dan negara (Rajab, 2020).

Praktik nepotisme yang meloloskan Gibran Rakabuming Raka sebagai
Cawapes diterpa dengan isu politik dinasti. Hasil Survei Litbang Kompas 16-
18 Oktober 2023 dari 512 reponden di 34 provinsi terdapat 60,7 yang menjawab
Ya, 24,7 yang menjawab Bukan, dan 14,6 yang menjawab Tidak tahu/tidak

menjawab. Dari survei tersebut bahwa pencalonan Gibran sebagai Cawapres



adalah politik dinasti (Ulya & Meiliana, 2023).

Politik dinasti pada intinya mengarah pada keluarga yang anggotanya
memegang kekuasaan politik formal lebih dari satu generasi (Dedi, 2022).
Artinya, politik dinasti ini akan menggunakan kekuasaan yang dimiliknya agar
tidak lepas dari keterlibatan keluarga atau kerabatnya atau bisa dikatakan politik
dinasti hanya didominasi keluarga atau individu tertentu dalam menguasai
kekuasaan politik secara turun temurun. Fenomena ini dapat ditemukan di
berbagai negara, baik di tingkat lokal maupun nasional, dan seringkali
menimbulkan berbagai kontroversi.

Tren politik kekerabatan itu sebagai gejala neopatrimonialistik (Moti,
2019). Menurutnya, kini disebut neopatrimonial, karena ada unsur patrimonial
lama, tapi dengan strategi baru. "Dulu pewarisan ditunjuk langsung, sekarang
lewat jalur politik prosedural." Anak atau keluarga para elite masuk institusi
yang disiapkan, yaitu partai politik. Oleh karena itu, patrimonialistik ini
terselubung oleh jalur procedural (M. T. Siregar et al., 2021). Berdasarkan
pernyataan itu politik dinasti dalam sistem demaokrasi masih bisa terealisasikan
dengan menggunakan prosedural yang ada:“Karena prosedural itu dibuat untuk
menggampangkan anak atau keluarganya terjun dalam dunia politik.

Dalam pengertian politik dinasti di atas tidak mencerminkan nilai-nilai
keislaman dimana dalam menjalankan pemerintahan seorang pemerintah harus
adil dalam dalam memutuskan hukum tidak hanya mementingkan keluarga atau

kerabtanya. Allah berfirman dalam Al Qur’an,
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Artinya, “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat
darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan
hari perhitungan.” (QS Shad [38]: 26) (Abror, 2023).

Ayat ini ditafsirkan oleh lbnu Katsir dalam kitabnya menjelaskan, ayat
ini menjadi dasar bahwa seorang pemimpin harus menjalankan amanah
kepemimpinannya dengan penuh rasa tanggung jawab. Balasan untuk
pemimpin yang zalim adalah siksa pedih yang sudah Allah siapkan di akhirat
kelak (Ad-Dimasyqi, 1999: 29).

Dalam hadits yang sudah sering kita dengar, Rasulullah pernah

menyampaikan,
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Artinya, “Ketahuilah Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian

akan dimintai pertanggungjawabannya atas yang dipimpin, penguasa yang

memimpin rakyat banyak dia akan dimintai pertanggungjawaban atas yang



dipimpinnya, setiap kepala keluarga adalah pemimpin anggota keluarganya dan
dia dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, istri pemimpin
terhadap keluarga rumah suaminya dan juga anak-anaknya. Dia akan dimintai
pertanggungjawabannya terhadap mereka, dan budak seseorang juga pemimpin
terhadap harta tuannya dan akan dimintai pertanggungjawaban terhadapnya,
ketahuilah, setiap kalian adalah bertanggung jawab atas yang dipimpinnya."
(HR Bukhari).

Hadits ini menegaskan bahwa kita semua adalah pemimpin. Seorang
presiden bertanggung jawab memimpin rakyatnya, seorang Kiai bertanggung
jawab memimpin para santri, seorang guru bertanggung jawab memimpin
peserta didiknya, seorang bapak bertanggung jawab memimpin seluruh anggota
keluarganya, dan seterusnya. Kelak, kepemimpinannya itu akan dimintai
pertanggungjawaban di akhirat. Ayat dan hadist dapat menjadi catatan bagi Kita
semua khususnya bagi para pemimin untuk berlaku adil dalam memutuskan
sebuah perkara, karena setiap perkara yang diputuskan akan dimintai
pertanggung jawaban oleh yang maha Kuasa.

Pencalonan ‘Gibran Rakabuming 'Raka sebagai Calon Wakil Presiden
menimbulkan pro dan kontra. Hal ini" menjadi perhatian besar media selama
proses pemilu. Salah satu media yang mengkritisi pencalonan Gibran
Rakabuming Raka adalah majalah.temp.co. Bebeapa judul berita terkait Gibran
sebagai calon wakil presiden cenderung kontra dengan fenomena tersebut.

Pandangan tersebut tercermin pada rubrik kolom yang berjudul “Dinasti

Politik Jokowi menghancurkan Demokrasi”, pada kolom tersebut Tempo



menuliskan Jokowi menemptakan anaknya sebagai wakil presiden adala wujud
paranoia jokowi dan hanya untuk kepentingan personal yang merusak
demokrasi (Tempo.co, 2023).

Penting untuk diketahui, majalah.tempo.co merupakan media daring di
Indonesia yang banyak dikunjungi. Google Analytic menyebutkan sepanjang
2010 mengalami peningkatan pengunjung sebesar 190 persen dari rata-rata 1
juta pengunjung naik menjadi 3,5 juta pengunjung perbulan.

Apapun yang diwacankan oleh media akan membentuk gambaran
positif maupun negatif terkait pencalonan Gibran sebagai wakil presiden. Hal
ini sesuai dengan perkataan Eriyanto bahwa media membangun di pikiran
khalayak secara tidak langsung akan suatu hal melalui wacana beritanya. Oleh
karena itu, wacana pemberitaan media sering dimaksudkan untuk tujuan
tertentu.

Media massa memiliki peran yang cukup signifikan untuk
mengkontruksi sebuah fenomena sebelum dijadikan wacana berita dan dapat
mengarahkan = pandangan _ publik _terhadap_ suatu _.fenomena melalui
pembingkaian (framing). Framing adalah cara pemilihan dan penonjolan aspek-
aspek tertentu terhadap sebuah realita. George J. A. dalam Sobur, (2015),
beranggapan bahwa framing adalah cara dalam menampilkan realita dimana
fakta suatu peristiwa tidak disangkal sepenuhnya, namun dibelokkan secara
halus dengan menyoroti bagian-bagian tertentu dengan memakai istilah

konotasi khusus serta bantuan karikatur, foto dan sebagainya.



Terdapat beberapa pendekatan analisis framing, salah satunya
pendekatan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Menurut Pan dan
Kosicki, framing sebagai suatu cara untuk mengolah dan mengkonstruksi
wacana pemberitaan atau sebagai karakteristik dari wacana sendiri. Dimana
prosesnya dengan meletakkan informasi lebih dari pada yang lain, membuat
sebuah pesan lebih menonjol sehingga publik lebih tertarik pada pesan tersenut
(Eriyanto, 2002).

Dalam melakukan penelitian analisis framing ini, peneliti memilih
menggunakan model analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.
Alasan pemilihan model ini, karena Pan dan Kosicki menjabarkan sebuah
model yang sangat detail dalam melihat sebuah pembingkaian berita. Hal inilah
yang berbeda dengan model penelitian lainnya. Pan dan Kosicki mengartikan
bahwa analisis framing merupakan sebuah proses membuat pesan yang lebih
menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga khalayak
lebih tertuju pada pesan tersebut, (Eriyanto, 2009).

Berdasarkan beberapa ulasan di atas penting untuk dicatat bahwa
analisis framing tidak hanya tentang apa yang dikatakan-oleh media massa,
tetapi juga apa yang tidak diatakan. Pemilihan informasi yang disajikan,
penekanan pada aspek tertentu, dan pengabaian terhadap dimensi- dimensi lain
dapat membentuk pandangan masyarakat terhadap isu politik dinasti.

Adanya pemahaman peran framing dalam isu politik dinasti, masyarakat
dapat lebih kritis terhadap informasi yang diterima dan melihat melampaui
narasi yang disajikan oleh media massa. Analisis framing membuka pintu untuk
memahami bagaimana interpretasi terbentuk, bagaimana opini publik

dipengaruhi, dan bagaimana dinamika politik dinasti berlanjut atau berubah



seiring waktu. Maka dari itu peneliti memandang isu poitik dinasti merupakan
fenomena yang perlu diteliti melihat banyaknnya pemberitaan yang kontrovesi
beredar.

Pada penelitian ini, penulis tertarik mengangkat isu yang ramai
diperbincangan pada saat pemilu 2024. Penulis ingin mengetahui bagaimana
majalah.tempo.co mengkonstruksi pemberitaan tentang pencalonan Gibran
Rakabuming Raka sebagai calon wakil presiden. Oleh karena itu, penulis ingin
meneliti isu tersebut dengan judul Konstruksi Politik Dinasti Jokowi
(Analisis Framing Pencalonan Gibran Rakabuming Raka sebagai Wakil
Presisden pada majalah.tempo.co edisi 30 Oktober-05 November 2023).

B. Rumusan Masalah

Melihat latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah bagaimana framing majalah.tempo.co memberitakan pencalonan Gibran
Rakabuming Raka sebagai Wakil Presisden?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan ‘penelitian ini.untuk ' mengetahui “mengapa dan bagaimana
majalah.tempo.co mengkonstruksi- pemberitaan = pencalonan  Gibran
Rakabuming Raka sebagai Calon Wakil Presiden.

D. Manfaat Penelitian
Secara garis besar, manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
ilmu komunikasi terutama dalam bidang kajian framing media melalui

pendekatan analisis framing model Zhongdang Pan Gerald M. Kosicki.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan informasi
tentang framing media, terutama pendekatan analisis framing model
Zhongdang Pan dan Gerald M Kaosicki. penelitian ini, juga diharapkan untuk
dapat menambah wawasan pembaca serta dapat di jadikan bahan referensi
untuk penelitian-penelitian berikutnya dengan objek kajian yang sama
maupun yang berbeda.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian mengenai
analisis framing pada teks berita yang ada di media massa khususnya media
massa online. Untuk pengembangan dan menambah pengetahuan, peneliti
melakukan tinjauan terhadap penelitian terdahulu mengenai analisis framing.
Hal tersebut dilakukan karena sangat penting untuk mengetahui model dan teori
peneliti terdahulu, sehingga dapat menjadi rujukan bagi peneliti dalam
melakukan penelitian.

Setelah peneliti melakukan-tinjauan terhadap peneliti terdahulu, peneliti
mendapatkan beberapa tulisan mengenai analisis framing. Tinjauan penelitian
terdahulu yang menjadi acuan dapat berupa laporan, tesis, atau esai yang
diterbitkan dalam jurnal ilmiah. Untuk menjadi acuan peneliti menemukan
karya yang telah dipublikasikan sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Seno Arioputro & Adi
Nugroho, (2024) yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian ini

dilakukan di Universitas Diponegoro pada tahun 2024 dengan judul “Framing
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Media Tempo.co Terhadap Berita Mengenai Pembangunan IKN”. Penelitian ini
dilakukan dengan perangkat framing Pan dan Kosicki dengan menggunakan
empat dimensi struktural teks berita yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.
Penelitian ini menemukan fakta kalau Tempo.co dalam pemberitaannya tidak
hanya memberikan representasi positif terhadap pembangunan IKN, namun
juga memberikan representasi yang cenderung negatif, Tempo.co mengkritisi
pembangunan IKN dengan lebih banyak bercerita bahwa pembangunan IKN
banyak berdampak terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar, selain itu
banyak klaim yang dilontarkan Jokowi tidak sesuai kenyataan.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini adalah persamaannya
menggunakan metode penelitian dengan model pan dan kosicki dan media yang
digunakan adalah tempo namun berbeda dalam pemberitaannya. Pembrtitaan
yang digunakan tentang IKN dan penelitian ini menggunakan pemberitaan
Gibran Rakabuming Raka sebagai wakil presiden.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti & Karina, (2021) yang
berjudul Konstruksi Berita' CNN Indonesia tentang Gibran Rakabuming Pasca
Pilkada Serentak Kota Solo 2020: Analisis‘Framing Perspektif Zhongdang Pan
- Gerald M Kaosicki. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pola framing
media tersebut menyimpulkan bahwa berdasarkan struktur sintaksis, konstruksi
berita CNN Indonesia membentuk piramida terbalik, fakta yang ditekankan
didukung oleh kutipan beberapa informan; berdasarkan struktur skrip,
pemberitaannya memiliki pola 5W + 1H; berdasarkan struktur tematik, CNN

Indonesia cenderung sering mengemas berita dengan pola yang serupa tentang
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Gibran yang menang pada hasil sementara hitungan cepat pilkada; serta
berdasarkan struktur retoris, CNN cenderung menyampaikan berita sesuai
dengan kejadian. Untuk memberi penekanan pada pesan tertentu selain
menggunakan kata, media tersebut juga menggunakan unsur grafis dan gambar.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini adalah persamaannya
menggunakan metode penelitian dengan model pan dan kosicki. Perbedaanya
media yang gunakan CNN dengan pemberitaan Gibran Rakabuming Raka
Pasca Pilkada Serentak 2020. dan penelitian ini menggunakan Tempo dengan
pemberitaan Gibran Rakabuming Raka sebagai wakil presiden.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Paramitha & Karim, (2022) dari
Universitas Singaperbangsa Karawang dengan judul Analisis Framing Berita
Penembakan Jurnalis AS di Ukraina pada CNNIndonesia.com dan
Sindonews.com. Penelitian ini menggunakan konsep framing Pan dan Kosicki
mengenai berita. penembakan Jurnalis AS di Ukraina pada media
CNNIndonesia.com dan Sindonesws.com peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa CNNIndonesia.com dan Sindonesws.com memilih persamaan isu dalam
memberitakan sebuah" ‘informasi.” Namun™ keduanya—membingkai kasus
penembakan Jurnalis AS di Ukraina dengan gaya ungkap yang berbeda.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini adalah persamaannya
menggunakan metode penelitian dengan model pan dan kosicki. Perbedaanya
media yang gunakan CNN dengan pemberitaan penembakan jurnalis AS di
Ukraina. dan penelitian ini menggunakan Tempo dengan pemberitaan Gibran

Rakabuming Raka sebagai wakil presiden.
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Berdasarkan beberapa penelitian relevan yang telah dipaparkan di atas,
ada persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian
memiliki kesamaan dari segi teori yang digunakan dan memiliki perbedaan
Kasus yang diangkat, jumlah media online yang akan dianalisis, dan nama
media massanya. Hal yang benar-benar memiliki kesamaan adalah ketiga
penelitian di atas dan penelitian ini sama-sama memilih teori framing model
Pan dan Kosicki untuk dijadikan pisau analisis.

F. Landasan Teori

1. Analisis Framing

Definisi framing menurut para tokoh, salah satunya menurut Robert
N. Entman bahwa framing merupakan proses seleksi pada realitas sehingga
pada bagian tertentu dari realitas akan lebih menonjol dibandingkan dengan
yang lain. Dengan kata lain, frame kemudian menempatkan informasi
dengan luas dan lebih besar ketimbang informasi lain (Eriyanto, 2002).

Namun_pada dasarnya , gagasan_ mengani framing tersebut,
dicetuskan pertama kali oleh Beterson tahun 1995; yang dilanjutkan oleh
Goffmanpada,1974-dengan mengandaikan frame sebagai kepingan perilaku
yang membimbing individu ketika membaca realitas (Eriyanto, 2002).

Dapat dipahami bahwa analisis framing adalah analisis yang dipakai
untuk melihat bagaimana media mengonstruksi realitas dan juga untuk
melihat bagaimana peristiwa itu bisa dipahami dan dibingkai oleh media.
Oleh karena itu, yang dilihat dalam analisis framing adalah cara media

dalam memaknai, memahami dan membingkai kasus atau peristiwa yang
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diberitakan. Dalam pandangan ilmu komunikasi, bahwa analisis framing
digunakan untuk membedah cara-cara atau ideologi media saat
merekonstruksi fakta. Hal ini untuk mencermati seleksi, penonjolan hingga
pertautan fakta di dalam berita agar bermakna serta lebih menarik. Dan
untuk menggiring interpretasi pembaca sesuai perspektif tersebut (Sobur,
2015). Ada tiga proses framing. Pertama, proses framing sebagai penyajian
realitas tentang suatu kejadian yang tidak diingkari secara menyeluruh
melainkan secara halus terhadap aspek-aspek tertentu. Dengan mempunyai
konotasi tertentu serta menggunakan istilah-istilah tertentu yang dibantu
oleh foto, karikatur maupun alat ilustrasi lainnya.

Kedua, proses framing tidak dapat dipisahkan dengan penyuntingan
yang melibatkan seluruh bagian redaksi dari media. Hal ini dilakukan
walaupun tanpa adannya konsultasi dengan redaktur pelaksana baik dalam
menentukan laporan reporter yang akan dimuat ataupun dalam menentukan
judul. Ketiga, proses framing tidak hanya melibatkan pelaku media namun
juga pihak-pihak yang terlibat dalam penyedia informasi setiap kasus-kasus
yang ditulis. Pada proses tersebut menjadikan media-massa sebagai arena
informasi terkait masalah tertentu hingga diperebutkan ke dalam perang
simbolik antara berbagai pihak yang samasama menginginkan dukungan
dari pembaca (Sobur, 2015).

Dalam proses tersebut, dapat diartikan bahwa framing merupakan
peranan penting dalam media, yakni digunakan untuk menarik perhatian

masyarakat perihal peristiwa yang seharusnya dilihat. Dengan demikian
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dapat meyakinkan bahwa peristiwa tersebut termasuk ke dalam peristiwa
besar. Dengan kata lain bahwa framing dapat menentukan apakah peristiwa
tersebut dianggap sebagai masalah sosial maupun tidak. Karena tanggapan
publik terdapat suatu peristiwa juga tergantung pada pemaknaan suatu
peristiwa tersebut. Dan untuk keberhasilan framing dalam memainkan
peranan pentingnya dapat diukur dengan sejauh mana penyajian dari sebuah
peristiwa yang terbentuk dari pemahaman masyarakat akan problem sosial
(Eriyanto, 2002).
. Analisis Framing Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki
Analisis framing merupakan sebuah metode penelitian dalam proses
konstruksi di media massa. Analisis framing bermaksud untuk
memunculkan sebuah nilai dari peristiwa yang ditulis oleh pelaku pers di
media massa. Dalam perkembangan analisis framing, terdapat beberapa
tokoh yang mendalaminya seperti Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki.
Ada setidaknya empat perangkat yang digagas oleh Zhondang Pan dan
Gerald M. Kosicki dalam menganalisis framing media massa, yakni struktur
sintaksis, ‘'struktur 'skrip,” struktur tematik dan struktur ‘retoris (Eriyanto,
2002).
a. Struktur Sintaksis
Struktur sintaksis merupakan susunan kata atau frase dalam
kalimat. Berita sintaksis merujuk kepada pengertian susunan dari
sebuah berita yang terdiri dari headline, lead, latar informasi, sumber

dan penutup dari keseluruhan teks berita. Dalam arti bahwa piramida
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bagian atas yang ditampilkan akan lebih mempunyai makna ketimbang
bagian bawah. Sehingga susunan struktur ini mempunyai peranan
penting dalam media massa seperti majalah yang mana dalam memaknai
peristiwa serta ke mana peristiwa tersebut dibawa.

Lebih lanjut dalam headline di struktur tersebut mempunyai
tingkatan yang menonjol dan menunjukkan kepada berita dan artikel
yang mana biasanya pembaca lebih cenderung untuk mengingat
judul/headline dibandingkan dengan isi berita. Kemudian headline
sendiri mempunyai fungsi framing yang kuat yang sering digunakan
oleh para wartawan. Di samping itu, lead juga salah satu peringkat
sintaksis lain yang juga sering digunakan oleh wartawan dalam
mengonstruksi suatu isu berita.

Kemudian struktur lain dalam sintaksis adalah latar informasi.
Latar informasi merupakan bagian dari berita yang dapat mempengaruhi
makna dalam setiap tulisan para wartawan. Bahkan dengan adanya latar
informasi juga dapat menentukan arah yang ingin.ditulis oleh wartawan
sehingga dapat mempengaruhi pandangan‘pembaca. Dan dalam bagian
ini pula apa yang ditulis oleh wartawan dalam sebuah berita tidak
termasuk ke dalam pendapat pribadinya melainkan terdapat pendapat
dari para narasumber yang mempunyai otoritas tertentu. Sehingga dalam
bagian ini untuk menunjukkan prinsip keseimbangan dan tidak

memihak serta membangun objektivitas.
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b. Struktur Skrip

Skrip digunakan oleh wartawan untuk melihat bagaimana cara
menceritakan peristiwa ke dalam berita. Maka dari itu, media massa
mempunyai cara bercerita sendiri dalam memberikan informasi kepada
khalayak dan tentu setiap media juga berbeda-beda caranya. Di samping
itu, skrip juga dapat memberikan tekanan mana yang didahulukan saat
mengonstruksi sebuah berita.

Bentuk umum dari struktur ini yakni 5w+1h (who, what, when,
where, why, dan how). Oleh karena itu, unsur kelengkapan berita seperti
skrip begitu penting dalam framing. Karena wartawan selalu memiliki
cara tersendiri agar berita yang ditulis dapat menarik khalayak.

c. Struktur Tematik

Struktur  tematik  merupakan cara wartawan dalam
mengungkapkan pandangannya atas sebuah peristiwa yang ingin ditulis.
Dalam struktur ini pula dapat dilihat bagaimana peristiwa itu
diungkapkan dan kemudian ditulis oleh wartawan..Lebih lanjut tematik
juga berhubungan dengan suatu ‘fakta yang dituliskan, kalimat yang
digunakan hingga bagaimana menempatkan sumber ataupun menulis
sumber ke dalam sebuah teks berita secara menyeluruh.

d. Struktur Retoris

Retoris merupakan cara dari wartawan dalam menekankan arti

tertentu dari sebuah berita. Dalam maksud adalah struktur ini untuk

menggambarkan pilihan gaya dan kata yang pilih oleh wartawan yang
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kemudian menekankan pada arti yang ingin ditonjolkan oleh wartawan
tersebut. Retoris dari wacana berita juga bisa dikatakan untuk
menunjukkan kecenderungan dengan apa yang dituliskan pada sebuah
kebenaran.

Bahkan elemen penting dari struktur ini adalah leksikon yakni
pemilihan kata atau pemakaian kata tertentu dalam menggambarkan
peristiwa tertentu. Oleh karena itu, pilihan kata yang digunakan tidak
serta-merta karena kebetulan namun juga berdasarkan ideologis dari
bagaimana pemaknaan seseorang dari sebuah fakta tersebut.

Tidak hanya lewat kata, namun juga dapat menggunakan unsur
grafis dalam mengungkapkan sebuah pesan dari berita. Unsur grafis
juga muncul dalam bentuk foto, gambar maupun tabel sebagai
pendukung dari sebuah gagasan atau bagian lain yang tidak ditonjolkan.
Sehingga unsur ini pula disebut sebagai metafora dalam menyampaikan

sesuatu melalui kiasan dan ungkapan tertentu.

Struktur Perangkat Framing Unit yang diamati
SINTAKSIS Skema berita Headline, lead, latar
Cara wartawan informasi,  kutipan,
menyusun kata sumber, pernyataan,

penutup

SKRIP Kelengkapan berita
Cara wartawan SW+1H
mengisahkan fakta
TEMATIK 1. Detail Paragraf, proposisi
Cara wartawan | 2. Koherensi Bentuk
menulis fakta Kalimat

3. Kata Ganti
RETORIS 1. Leksiko Kata, idiom,
Cara wartawan | 2. Grafis Metafor gambar/foto, Grafik
menekankan Fakta

Tabel 1 Sumber: Eriyanto, (2002: 295)
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3. Konstruksi Media Terhadap Realitas

Dalam konteks media massa, realitas yang ada atau yang sudah
disajikan kepada publik merupakan hasil dekonstruksi fakta-fakta. Sehingga
sebuah realitas dapat dikatakan bahwa realitas tidak pernah bisa berdiri
sendiri secara hakiki. Mengenai dekonstruksi fakta-fakta dalam media
massa tentu sudah melewati berbagai proses panjang dalam keredaksian dan
pengaruh ideologi juga dapat membentuk hal serupa dari sebuah realitas.
Sebagai media massa yang menyebarkan sebuah informasi mempunyai
peranan penting yakni dalam membentuk opini publik dengan melalui

konstruksi realitas sosial yang dilakukannya.

Dalam teori konstruksi realitas sosial menurut Peter L. Berger dan
Thomas Luckman merujuk pada tindakan dan interaksi sehingga
menggambarkan proses sosial, yang mana individu menciptakan secara
subyektif atas realitas yang dimiliki dan diamini. Secara tidak langsung
maka pemahaman realitas; tersebut. dengan, sendirinya terbentuk oleh
masing-masing individu (Bungin, 2006). Sedangkan untuk konstruksi
realitasipada bidang media massa tertuju pada penyusunan realitas yang
diperoleh dari setiap peristiwa hingga menjadi cerita ataupun wacana yang
punya makna.

Menurut Berger dan Luckman gagasan konstruksi sosial dan realitas
media massa akan berpengaruh pada khalayak. Sehingga media massa
dianggap sebagai medium yang berpengaruh dalam konstruksi realitas

sosial seperti konstruksi realitas sosial media massa (Bungin, 2006).
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Terdapat tiga macam realitas yang berbeda satu dengan lainnya. Pertama,
realitas objektif yakni realitas yang terbentuk dari pengalaman dunia
objektif yang berada di luar individu dan realitas ini dianggap sebagai
kenyataan. Kedua, realitas subjektif adalah realitas yang terbentuk dari
proses penyerapan kembali antara realitas objektif dan simbolik dalam
individu lewat proses internalisasi. Ketiga, realitas simbolik adalah proses
pemaknaan terhadap suatu objek. Berarti manusia sebagai instrumen
terpenting dalam menciptakan realitas yang objektif melalui eksternalisasi,
sehingga mempengaruhi proses internalisasi yang mencerminkan realitas
subjektif dengan menggunakan bahasa sehingga dihasilkan realitas
simbolik (Eriyanto, 2002).

Pada dasarnya konstruksi realitas media massa melibatkan individu
sebagai subjek, namun individu tersebut tidak akan mempunyai dampak
besar akan proses konstruksi yang terjadi tanpa melalui media massa. Hal
ini bisa terjadi karena disebabkan hubungan yang bersifat vertikal antara
individu, dengan- individu sehingga proeses konstruksi realitas media massa
begitu lamban jalannya. Sebagai contoh individu tidak mempunyai dampak
besar seperti wartawan yang tengah meliput'sebuah peristiwa namun hanya
mampu mengolah peristiwa tersebut tanpa bisa publikasi. Dan untuk
publikasinya perlu media massa. Oleh karena itu, media massa merupakan
otoritas tertinggi dalam proses konstruksi tersebut (B. Bungin, 2006).

Bahkan terdapat teori yang secara spesifik menjelaskan level dan
tingkatan terhadap pengaruh isi media, yang disebut juga sebagai teori

hierarki pengaruh Shoemaker. Dalam teori tersebut mengungkapkan bahwa
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pengaruh isi media mulai dari yang terkecil hingga yang terbesar menjadi
lima tingkatan. Tingkatan individual, rutinitas media, organisasi,
ekstremedia dan ideologis. Sehingga kemudian hal itu dapat menjadikan isi
berita sering kali terlihat beda dan terasa memiliki keberpihakan terhadap
suatu hal tertentu. Sehingga kemudian dapat dikatakan menurut teori
tersebut menjadikan isi berita sering kali terlihat beda dan terasa memiliki
keberpihakan terhadap suatu hal tertentu. Berikut penjelasan mengenai lima

tingkatan tersebut (Sobur, 2015).

a. Tingkat individu, pengaruh pekerja media antara individu dengan
individu terdapat pada karakteristik pola komunikasi, latar belakang.

b. Tingkat rutinitas media, pengaruhnya rutinitas media yakni pada apa
yang dihasilkan oleh media massa yang berpengaruh pada kegiatan
seperti tenggat waktu (deadline), struktur piramida terbalik dalam
penulisan berita dan kepercayaan reporter kepada sumbersumber resmi
dari berita yang dihasilkan.

c... Tingkat organisasi. Dalam hal pengaruh organisasional memiliki tujuan
penting yakni mencari keuntungan materi. ' Kemudian‘akan berpengaruh
pada isi yang dihasilkan.

d. Tingkat ekstremedia. Pada pengaruh luar media meliputi lobi dari
kepentingan-kepentingan akan isi media, public relation serta dengan
pemerintah yang membuat peraturan-peraturan di bidang pers.

e. Tingkat ideologis. Dalam pengaruh ideologi terhadap media di segala

sisi. ldeologi dapat diartikan sebagai mekanisme simbolik yang
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berfungsi dalam mempersatukan masyarakat dan juga menyediakan
kekuatan kohesif di dalamnya.

Di samping itu, media massa pada hakikatnya merupakan agen
konstruksi realitas. Hal itu berdasarkan bahwa setiap media massa
mempunyai sudut pandang tersendiri terhadap isu peristiwa. Ada tiga tahap
dalam mengonstruksi realitas di media massa, yakni menyiapkan materi
konstruksi, penyebaran konstruksi, dan tahapan pembentukan konstruksi.
Berikut pemaparan keempat tahapan tersebut Siregar & Qurniawati, (2022):

Pertama, menyiapkan materi konstruksi. Dalam tugas dan tanggung
jawab keredaksian yang terpenting adalah mendistribusikan berbagai tugas
kepada tiap-tiap desk editor. Keterkaitan menyiapkan materi konstruksi
dengan keredaksian yakni berada pada isu yang menjadi prioritas oleh
media massa tersebut. Sehingga kemudian terjadi kedekatan emosional
antara pembaca. Misalnya persoalan jabatan, pejabat dan kinerja birokrasi
layanan publik.

Tahapan berikutnya_dalam menyiapkan materi konstruksi yakni
yang ~berhubungan "dengan ‘proses”-produksi ‘media ‘ massa. Hal ini
menyangkut pada hubungan media massa dengan kapitalisme. Media massa
digunakan untuk mesin peraup keuntungan. Dan tak sedikit media massa
dalam kerja jurnalistik hanya untuk mengejar profit semata serta
menyampingkan hak-hak publik untuk memperoleh informasi. Selanjutnya
menyangkut hubungan media massa dengan masyarakat. Namun dalam hal

ini sering ditemukan media massa “menjual berita” untuk menaikkan rating
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dengan bermodalkan empati, simpati terhadap masyarakat. Sebagai contoh
sebuah acara yang sengaja mengeksploitasi kemiskinan ataupun kesedihan
hanya untuk target rating yang tercapai yang kemudian mendatangkan iklan.
Terakhir hubungan media massa terhadap kepentingan umum yang ditandai
dengan visi misi setiap media massa. Namun kerap kali visi tersebut hanya
jadi slogan belaka. Padalah visi tersebut sebagai cerminan keberpihakan
media masa kepada kepentingan umum.

Kedua, penyebaran konstruksi. Media massa memiliki platform
untuk digunakan sebagai sebaran konstruksi media massa. Dengan prinsip
utama media massa yakni aktual. Namun dari konsep aktualisasi media
massa cetak berbeda dengan media massa elektronik. Dalam media
elektronik bersifat pada seketika langsung disiarkan atau bersifat yang
langsung (live) untuk disampai ke pemirsa. Dan untuk konsep aktualisasi
pada media cetak yang bersifat tertunda. Sebagai contoh varian dari media
cetak yakni ditemukannya konsep hari, minggu atau bulan dalam
terbitannya.

Ketiga, pembentukan konstruksi realitas. Setalah tahapan pertama
dan kedua terjadi dalam media massa, maka terakhir yakni pembentukan
konstruksi. Secara umum, pembentukan konstruksi di masyarakat melalui
runtutan mulai dari konstruksi realitas pembenaran oleh media massa yang
mengakibatkan pada pembenaran apa yang tersaji oleh media massa
tersebut kepada masyarakat. Dilanjutkan oleh pilihan orang untuk menjadi

pembaca di media massa tersebut dengan adanya kesediaan dikonstruksi
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oleh media massa. Hingga kemudian menjadikan media massa sebagai
pilihan konsumtif. Sebagai cirinya media massa sebagai kebiasaan hidup
yang tak bisa ditinggalkan.

Dalam tahapan pembentukan konstruksi adakalanya disebut
pembentukan konstruksi citra berupa sebuah berita yang mengandung iklan.
Sebuah iklan biasanya akan disiapkan oleh para pembuat iklan semisal
copywriter. Dalam perkembangannya model konstruksi citra terbagi
menjadi model good news dan bad news. Di mana keduanya ada yang
menyajikan pemberitaan yang baik dan di satu sisi cenderung menyajikan
kejelekan yang mengakibatkan citra buruk pada sebuah berita tersebut.

Berikutnya pembentukan tahap konfirmasi yang berfungsi saat
media massa maupun pembaca memberikan argumentasi dan akuntabilitas
pada sebuah peristiwa. Tahapan ini untuk media perlu dilakukan untuk
memberi ruang argumentasi terhadap alasan-alasan konstruksi sosial.
Berbeda dengan pembaca, tahapan konfirmasi merupakan bagian untuk
menjelaskan proses konstruksi yang mereka terlibat di.dalamnya.

Konstruksi 'sosial atas realitas berlangsung lamban, membutuhkan
waktu lama, bersifat spesial, dan berlangsung secara hirarkis dan vertikal.
Maka dari itu, melalui konstruksi sosial media massa, teori dan pendekatan
kontstruksi sosial atas realitas Berger dan Luckman telah direvisi dengan
melihat variabel atas fenomena media massa sangat substansial dalam
proses eksternalisasi, objektivikasi, dan internalisasi. Dengan demikian,

sifat dan kelebihan media massa memperbaiki proses konstruksi sosial atas
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realitas. Substansi konstruksi sosial media massa adalah pada sirkulasi
informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial yang berlangsung
sangat cepat dan sebarannya merata. Realitas yang terkonstruksi itu juga
membentuk opini massa, massa cenderung apriori, dan opini massa
cenderung sinis. Posisi konstruksi sosial media massa pada dasarnya
mengkoreksi substansi kelemahan dan melengkapi konstruksi sosial atas
realitas dengan menempatkan seluruh kelebihan media massa dan efek
media pada keunggulan konstruksi sosial media massa atas konstruksi sosial
atas realitas (B. Bungin, 2006).

Dalam sudut pandang kontruksionis, media tidak hanya sekedar
saluran bebas, ia juga menjadi subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap
dengan pandangan, bias, dan keberpihakannya. Melalui pelbagai istrumen,
media berperan untuk mengkonstruksi realitas yang tersaji dalam
pemberitaan (Eriyanto, 2002).

Berita yang tersaji setiap hari adalah produk dan pemebntukan
realitas oleh media. Media adalah agen yang sangat aktif menafsirkan relitas
untuk-diajikan ‘ke “halayak “(Eriyanto,~2002)." Peran-utama media massa
adalah mengkonstruksikan realitas yang akan diberitakan. Media menyusun
realitas dari berbagai peristiwa yang terjadi hingga menjadi wacana yang
bermakna (Cabucci & Maulina, 2021). Realitas media itu sifatnya
subjective karena hal itu dihadirkan oleh subjective wartawan. Realitas bisa
berbeda-beda tergantung bagaimana konsepsi ketika realitas dipahami oleh

wartawan yang mempunyai pandangan beebeda (Eriyanto, 2002).
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Proses Konstruksi sosial menggunakan bahasa karena bahasa
menjadi unsur utama dan istrumen pokok untuk mengkonstruksi realitas.
Bahasa adalah alat konseptualisasi dan alat narasi. Begitu pentingnya
bahasa, maka tak mungkin ada berita, cerita, dan ilmu pengetahuan tanpa
bahasa (Eriyanto, 2002).

Berita adalah hasil dari konstruksi sosial yang melibatkan
pandangan, ideologi, dan nilai dari wartawan atau media. Realitas yang
dijadikan sebuah berita itu tergantung bagaimana fakta itu dipahami atau
dimaknai. Dalam proses pemaknaan selalu melibatkan nilai-nilai tertenetu,
sehingga jarang berita menjadi sebuah cerminan realias. Realitas yang sama
bisa jadi menhasilkan berita yang berbeda, karena ada cara pandang yang
berbeda (Eriyanto, 2002).

Berita tidak dibentuk dengan pikiran kosong, melainkan diproduksi
dari ideologi dominan dalam suatu kompetensi tertentu. ldeologi tidak
melulu dihubungkan dengan ide-ide besar. Ideologi bisa juga bermakna
politik penandaan atau pemaknaan (Eriyantg, 2002).

Konseptualisasi Berita

Berita berasal dari bahasa sanskerta yakni vrit yang berarti ada atau
terjadi. Ada juga yang menyambut dengan vritta yang artinya kejadian atau
yang telah terjadi. Bahkan dalam bahasa Inggris, news secara etimologis
berasal dan kata baru (new). Dapat diartikan bahwa berita merupakan
sebuah peristiwa atau hal baru yang terjadi. Sedangkan menurut pada

wartawan memaknai news berasal dari singkatan north (utara), east (timur),
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west (barat), dan south (selatan). Sehingga dapat diartikan berita adalah
sebuah laporan dari peristiwa yang terjadi dari keempat penjuru angin
tersebut (Sofian & Lestarini, 2021). Dr. Willard G. Bleyer mendefinisikan
berita merupakan sesuatu yang baru yang telah dipilih oleh wartawan untuk
dimuat di surat kabar dan dapat menarik perhatian bagi para pembaca. Dapat
dikatakan bahwa berita tersebut tergolong ke dalam berita terbaik yakni
karena memuat isi berita yang menarik oleh pembaca dengan jumlah besar
(Ulum et al., 2022).

Pada umumnya, berita yang berkualitas yang dimuat oleh suatu
media memiliki Kkriteria tertentu. Pada kriteria tersebut terdapat pula nilai-
nilai yang tergantung di dalamnya sehingga menjadi layak untuk dimuat di
media massa. Sumadiria, (2006) setidaknya telah merumuskan ada 11 nilai
berita (news value) yakni: aktual (timelines), akibat (impact), kebaruan
(newsness), keluarbiasaan (unsualness), kedekatan (proximity), konflik
(conflict),  informasi (information), —orang penting (prominence),
ketertarikan manusiawi (human interest), kejutan (suprising), seks (sex).

Dirsamping itu, dalam- beritarjuga terdapat-istilah: kategori berita
yang umumnya dipakai oleh wartawan untuk membedakan jenis isi berita
dan subjek peristiwa tersebut. Menurut Gaye Tuchman wartawan
mengategorikan berita ke dalam lima jenis, antara lain:

a. Hard news adalah berita yang memiliki nilai dari segi aktualitas. Karena
kategori ini dibatasi oleh waktu dan peristiwa yang terjadi saat itu.
Dengan kata lain, semakin cepat diberitakan maka semakin baik. Secara

tidak langsung peristiwa yang terjadi secara tiba-tiba.
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b. Soft news merupakan kategori berita yang tergolong informasi yang
diberitakan kepada pembaca untuk menyentuh emosi bagi pembaca.
Dan biasanya berhubungan dengan human interest atau kisah yang
menyangkut perihal sisi manusiawi seseorang. Dapat dikatakan kalau
jenis soft news merupakan berita pendukung dan nilai beritanya di
bawah hard news.

c. Spot news yakni termasuk dalam kategori hard news. Akan tetapi yang
membedakan pada peristiwa yang tidak bisa direncanakan. Semisal
peristiwa kebakaran ataupun pembunuhan.

d. Developing news, ciri khas dari kategori ini pada pengembangan isu
berita sebelumnya yang kemudian dilanjutkan untuk dimuat pada media
massa. Dengan kata lain, peristiwa yang diberitakan merupakan
rangkaian berita yang kana diteruskan keesokan harinya.

e. Continuing news secara umum masuk ke dalam kategori hard news.
Namun pada peristiwa tersebut yang akan diberitakan dapat diprediksi
serta direncanakan (Eriyanto, 2002).

Selain" dibedakan ke dalam' kategori-kategort, berita juga dibuat
dengan struktur penulisan yang baik dan benar. Secara umum, struktur
berita terdiri dari judul berita (headline), teras berita (lead), kelengkapan
atau isi berita (Body). Tak hanya struktur berita, para wartawan juga
menggunakan teknik penulisan dengan gaya piramida terbalik. Dan
biasanya gaya piramida terbalik digunakan agar mempermudah proses

penyuntingan oleh redaktur maupun untuk memotong bagian isi berita yang
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dianggap tidak layak atau penting. Gaya penulisan piramida dapat
ditemukan seperti media cetak yakni surat kabar dan majalah (Ramadhani
etal., 2022).

G. Kerangka Pemikiran

Berita tentang isu Politik Dinasti Pada Pemilu 2024 dalam pencalonan
Gibran Rakabuming Raka sebagai calon wakil presiden ramai diperbincangkan
masyarakat, hingga menjadi bahan utama pemberitaan media massa. Media
online termasuk media yang cukup intens dalam memberitakan isu tersebut
seperti media Tempo.co. Tempo.co merupakan media besar di Indonesia yang
memiliki banyak pembaca. Sebagai media massa, majalah.tempo.co melakukan
konstruksi realitas dalam membingkai isu saat melakukan pemberitaan. Untuk
melihat bagaimana media Tempo tersebut melakukan konstruksi realitas media
dalam memberitakan isu politik dinasti pada pemilu 2024 dalam pencalonan
Gibran Rakabumking Raka sebagai wakil presiden, maka perlu dilakukan
sebuah analisis. Analisis yang digunakan adalah analisis framing dengan model
Zhongdang-Pan dan Gerald: Kosicki, model ini-dapat menjelaskan bagaimana
wartawan dalam menyeleksi sebuah isu atau peristiva dan bagaiamana
wartawan ‘menekankan bagian® yang ditonjolkan dalam menulis sebuah
wartawan.

Zhongdang Pan dan Gerald Kosicki menyebutkan ada empat tahapan
dalam melihat realitas media saat mengkontruksi sebuah berita. Empat tahapan
tersebut digunakan dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana
majala.tempo.co melakukan konstruksi. Adapun keempat elemen tersebut

adalah sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.
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Dalam mempermudah penelitian, maka peneliti membatasi aspek

penelitian tentang Politik Dinasti Jokowi (Analisis Framing Pencalonan Gibran

sebagai wakil presiden pada majaah.tempo.co edisi 30 Oktober-05 November

2023) yang dituangkan ke dalam bentuk kerangka pemikiran sebagai berikut:

Pemberitaan pencalonan Gibran
Rakabuming Raka sebagai wakil
presiden di majalah.tempo.co

Bagaimana majalah.temo.co
memframing pemberitaan Gibran
Rakabuming Raka sebagai wakil

Metode alisis framing model Zhongdang
Pan dan Gerald Kosicki;
e Sintaksis

e Skrip
e Tematik
e Retoris

Konnstruksi Realitas terhadap Media
e . Ekternalisasi
o Objektivasi
e Internalisasi

Majalah.tempo.co dalam memberitakan
pencalonan Gibran Rakabuming Raka
sebagai wakil presiden cendrung

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana
penelitian ini berbeda dengan penelitian kuantitatif. Salah satu perbedaanya
terletak pada tujuan penelitian. Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan
untuk memberikan penejelasan (explanation), tetapi dimaksudkan untuk
mengemukakan gamabaran atau pemahaman (understanding) tentang
bagaimana dan mengapa sebuah gejala atau realitas komunikasi terjadi
(Pawito, 2007: 35).

Penelitian ini dibentuk dengan format penelitian argumentatif
kualitatif yang bertujuan menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi,
situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial di masyarakat yang menjadi
objek penelitian dan ada upaya untuk mengangkat realitas ke permukaan
sebagai suatu ciri, sifat, karakter, model, tanda atau gambaran tentang
situasi dan kondisi atau fenomena tertentu (Bungin, 2007: 68).

2. Subjek dan Qbjek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian ini adalah media online majalah.tempo.co.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah teks-teks berita tentang pencalonan
Gibran Rakabuming Raka pada majalah.tempo.co edisi 30 Oktober-05

November 2023.
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3. Metode Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan melakukan tahapan-
tahapan sebagai berikut:
a. Observasi Teks
Peneliti  melakukan  observasi  terhadap  pemberitaan
pemncalonan Gibran Rakabuming Raka sebagai calon wakil presiden di
majalah.tempo.co. dari sekian banyak pemberitaan yang terkait, peneliti
memilih beberapa berita yang relevan dengan penelitian ini.
b. Membaca dan menganalisis
Peneliti membaca dan menganalisis terhadap berita-berita
pencalonan Gibran Rakabuming Raka pada majalah.tempo.co edisi 30
Oktober-05 November 2023 secara keseluruhan, sehingga dapat
memahami bagaimana berita itu dibentuk.
c. Dokumentasi
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dari berbagai
sumber, seperti-buku, website, majalah, serta literature lainnya yang
mendukung'dan relevandengan penelitian‘ini.
4. Metode Analisis Data
Analisis data dalam metode kualitatif adalah mengumpulkan data
yang diperoleh dari berbagai sumber untuk menguji keabsahan data
tersebut. Menurut Bogdan analisis data adalah proses mencari dan
menyusun data secara sistematis dari hasil wawancara, catatan lapangan,

dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami (Sugiyono, 2010:88).
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Teknik analisa data juga merupakan suatu kegiatan yang mengacu pada

penelaahan atau pengujian secara sistematik tentang suatu hal sebagai upaya

untuk mengetahui bagian-bagian, hubungan diantara bagian, dan hubungan

bagian dengan keseluruhan. Peneliti mencoba menganalisa data dengan

beberapa tahapan, diantaranya:

a.

Mengorganisasikan dan menyiapkan daya yang akan dianalisis.
Peneliti menyiapkan data dan mengorganisasikan data mentah yang
telah diperoleh berdasrkan tanggal pengumpulan data, sumber data,
jenis data, deskripsi data, dan sifat data.

Membaca dan melihat seluruh data. Peneliti membaca seluruh data
yang terkumpul supaya dapat mengetahui data apa saja yang telah
diperoleh, sumber data, dan maknanya.

Membuat koding seluruh data. Peneliti memberi tanda terhadap data
yang telah dikelompokkan.

Menggunakan koding sebagai bahan untuk membuat deskripsi.
Peneliti menggunakan koding untuk memberikan deskripsi singkat dan
sistematis sehingga tema-tema yang-ditemukan menjadi lebih jelas.
Menghubungkan antar tema. Peneliti menghubungkan temuan

berdasarkan tema sesuai kategorinya.

5. Uji Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data, diperlukan teknik pemerksaan,

peneliti melakukan beberapa langkah pengujian data melalui uji keabsahan

data untuk melakukan pemeriksaan ulang pada data yang telah
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dikumpulkan. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid
atau tidaknya suatu temuan dan data yang dilaporkan peneliti, dengan
kriteria kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian.

Langkah triangulasi diartikan sebagai langkah pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Maksud
digunakannya teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah sebagai teknik
untuk mengecek keabsahan data yang telah berhasil dikumpulkan. Definisi
teknik triangulasi data yaitu sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil
wawancara terhadap objek penelitian (Moleong, 2007:330).

Teknik triangulasi yang digunakan peneliti merupakan triangulasi
sumber di mana, sumber data yang dikumpulkan peneliti yakni dari teks
berita tentang pencalonan Gibran Rakabuming Raka pada majalah.tempo.co
edisi 30 Oktober-05 November 2023, berita-berita di tempo dan buku
referensi terkait. Peneliti akan membaca berbagai berita, buku, dan
dokumen-dokumen yang, relevan dengan temuan peneliti. Di lain itu juga,
peneliti‘akan berdiskusi tentang hasil temuannya dengan dosen pembimbing
yang memiliki wawasan dan pandangan yang general tentang penelitian

yang dilakukan oleh peneliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dianalisis menggunakan analisis framing model
Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki yang meliputi 4 struktur utama yakni
Sintaksis, Skrip, Tematik, dan Retoris pada Frame Pemberitaan Pencalonan
Gibran Rakabuming Raka sebagai wakil presiden pada majalah.tempo.co edisi
30 Oktober-05 November 2023. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
ditarik kesimpulan, yaitu:

Pertama, pada struktur sintaksis ditemukan bahwa majalah.tempo.co
ingin menggiring pembaca terkait pencalonan Gibran Rakabuming Raka
sebagai Wakil Presisden pada Pemilu 2024 merupakan salah satu skenario
Jokowi dalam melanggengkan kekuasaannya di mana pencalonan tersebut
banyak didukung oleh pejabat negara.

Kedua, jpada struktur skrip ditemukan bahwa majalah.tempo.co ingin
mengisahkan fakta bahwa Jokowi merupakan sosok yang berperan penting
dalam kesuksesan pencalonan Gibran sebagai. Wakil Presiden pada Pemilu
2024.

Ketiga, pada struktur tematik ditemukan bahwa majalah.tempo.co
membingkai keterpaduan fakta dengan berita dengan menonjolkan hubungan
bentuk cawe-cawe, scenario politik, dan kampanye aktif pejabat negara
terhadap pencalonan Gibran sebagai Wakil Presiden pada Pemilu 2024.

Keempat, pada struktur retoris ditemukan dalam menggunakan gambar,
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majalah.tempo.co dalam menekankan fakta dalam berita menggunakan gambar
sebagai sumber pendukung dan penjelas isi berita yang bertujuan untuk
menggambarkan bahwa dibalik majunya Gibran sebagai wakil presiden

terdapat campur tangan Jokowi.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Bagi masyarakat
Bagi masyarakat diharapkan dapat membaca berita dengan cermat,
sebab dalam berita terdapat bias pola penulisan yang subjektif dari
penulisnya sehingga membuat pembaca mudah terbawa isi berita.
2. Bagi penelitian selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti penelitian
serupa dengan menambah unit analisis berita dari detikNews,

CNNIndonesia, dan KOMPAS.com
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